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KEGIATAN DAN TRADISI RELIGIUS
PADA MASYARAKAT MUSLIM TIONGHOA BANYUMAS

Mufid Rizal Sani
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Kegiatan dan tradisi religius adalah kepercayaan dan kebiasaan tentang
nilai-nilai  kehidupan yang mencerminkan tumbuhkembangnya kehidupan
beragama dan menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan yang
diajarkan secara turun temurun dari generasi sebelumnya. Terbentuknya PITI
(Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) sebagai wadah bagi para keturunan
Tionghoa yang beragama Islam menunjukan adanya sebuah usaha guna menjaga
tradisi religius dari para leluhur China di bumi nusantara. Segala hal yang
dilakukan guna menjaga eksistensi tersebut merupakan sebuah hal yang penting
untuk dikaji.

Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kegiatan
dan tradisi religius di dalam masyarakat muslim Tionghoa anggota Persatuan
Islam Tionghoa Banyumas?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan metode antropologis dengan
mengacu teori Emile Durkheim. Dalam teorinya, Durkheim mengatakan bahwa
agama bertindak sebagai pembawa sentimen sosial, memberi simbol dan ritual
yang memungkinkan orang mengungkapkan ekspresi yang dalam, yang
melabuhkan mereka pada komunitas mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan memahami eksistensi serta strategi pengembangan
organisasi PITI Banyumas dalam rangka melestarikan kegiatan dan tradisi religius
serta untuk mengetahui bentuk-bentuk akulturasi budaya Islam dan China. Dalam
menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknis Trianggulasi yaitu
dengan mengumpulkan data kemudian melakukan uji silang terhadap data materi
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi serta dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan mengenai kegiatan dan
tradisi religius yang diimplementasikan oleh anggota Persatuan Islam Tionghoa
Banyumas diantaranya: 1). Pengajian rutin malam Kamis. 2). Peringatan Isra’
Mi’raj. 3). Perayaan hari raya Idul Fitri. 4). Ceng Beng (Ziarah ke makam leluhur)
5). Perayaan hari Imlek dan Cap Go Meh. Dari hasil penelitian tersebut, semua
tradisi religius yang dilakukan oleh anggota PITI bertujuan untuk memberikan
ajaran agama kepada anggota PITI dan juga menjalin silaturrahmi diantara
anggota PITI Banyumas. Hal ini sesuai dengan teori Durkheim bahwa agama
bertindak sebagai faktor pemersatu antar anggotanya.

Kata kunci: Kegiatan, tradisi, religius dan PITI Banyumas
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1275, terjadi sebuah lompatan besar yang dilakukan oleh
kerajaan Singasari. Sekitar tahun tersebut, Singasari mulai melakukan sebuah
ekspedisi dalam rangka perluasan wilayah kerajaan. Misi ekspedisi ini
kemudian membuahkan hasil, sekitar tahun 1292, Singasari berhasil merebut
Kerajaan Tanjungpura di Kalimantan (M. D. La Ode: 1997: 13). Pasca
penaklukan tersebut, Khubilai Khan, Raja Mongol dari China, mengirimkan
ekspedisinya guna membantu Kerajaan Tanjungpura melawan Kerajaan
Singasari. Inilah yang kemudian disinyalir sebagai awal kedatangan Bangsa
China di Nusantara, meskipun banyak yang menganggap kedatangan Bangsa
China di Bumi Nusantara ini jauh lebih awal sebelum kedatangan tentara
Khubilai Khan.

Sejarah juga mencatat, pada abad yang sama, Khubilai Khan beserta
bala tentaranya datang ke Nusantara dalam rangka membantu Raden Wijaya
mendirikan Kerajaan Majapahit yang kemudian membawa perubahan besar
dalam sistem perekonomian, pemerintahan serta budaya. Dalam
perkembangannya, hal tersebut disinyalir juga menimbulkan polemik sejarah
tersendiri. Berbagai versi sejarah mengenai maksud kedatangan Khubilai

Khan pasca penaklukan dan pertentangan Raden Wijaya dengan mertuanya



yakni Raja Kertanegara dari Kerajaan Singasari yang kemudian memaksa
Raden Wijaya mendirikan kerajaan baru, bermunculan.

Sebagaimana diketahui, dalam setiap sumber sejarah seringkali
disebutkan bahwa pendiri kerajaan Majapahit adalah Raden Wijaya yang
dibantu oleh Angkatan Laut China. Dalam beberapa catatan sejarah
disebutkan bahwa pasukan tersebut diperkuat oleh lebih kurang 20.000
pasukan yang terdiri dari prajurit Mongol, China, Ta(r)tar (sekarang menjadi
Negara Tataristan di Kaukasus) dan diangkut dengan 1.000 kapal (Pramoedya
Ananta Toer, 2010: 101). Inilah yang selama ini diyakini sebagai awal lahirnya
Kerajaan Majapahit yang kemudian berkembang wilayahnya dan menguasai
hampir seluruh wilayah Nusantara mulai dari Jambi, Palembang sampai
Makasar, Selayar dan sekitarnya (Pramudya Ananta Toer, 2010:101).
Kemudian disinyalir pula bahwa formasi Angkatan Laut Khubilai Khan
tersebut diisi sepenuhnya oleh orang-orang China yang beragama Islam
(Abdurrahman Wahid, 2010: 2). Spekulasi mengenai porsi orang Islam dalam
formasi tentara Khubilai Khan tersebut bisa saja benar mengingat Islam di
daratan China jauh lebih tua dibanding Islam di Nusantara. Meskipun pada
dasarnya tidak bisa dikesampingkan juga bahwa, China telah memiliki
kepercayaan yang sudah lama mengakar, yakni Konghuchu dan Budha.

Setelah selesai membantu Raden Wijaya menaklukan Singasari,
sebagian besar pasukan Angkatan Laut China yang beragama muslim tinggal
di Nusantara, tepatnya Jawa. Mereka tidak dapat kembali ke negerinya

dikarenakan adanya pembakaran terhadap kapal-kapal Angkatan Laut China



di pantai dekat daratan China. Para pasukan tersebut hidup sebagai pribumi di
bumi Nusantara dan membentuk komunitas China kemudian menyesuaikan
sepenuhnya dengan cita-cita Islam. Inilah yang disinyalir sebagai tonggak
awal munculnya Muslim Tionghoa di negeri ini (M. Ali Kettani, 2005: 150).
Jadi, adanya komunitas Muslim China ini bukan dari hasil dari penaklukan
oleh China terhadap tanah muslim di Indonesia.

Semasa pendudukan Kolonial, seiring dengan berjalannya waktu
Belanda kemudian mendatangkan orang-orang Tionghoa yang beragama
Budha dan Konghuchu dengan status budak belian (M. D. La Ode, 1997: 41).
Tanpa disadari, kemudian memunculkan golongan keturunan Tionghoa baru,
yakni Tionghoa beragama Budha dan Konghuchu. Kedatangan etnis
Tionghoa tersebut kemudian menimbulkan terjadinya sentuhan diantara
kepercayaan yang dibawa bangsa China, yang notabene berbau Konghuchu
dengan budaya Islam Jawa.

Terbentuknya PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) sebagai
wadah bagi para keturunan Tionghoa yang beragama Islam menunjukan
adanya sebuah usaha dari para leluhur China di Nusantara guna menjaga
kegiatan dan tradisi religius di setiap darah keturunannya. Salah satu tradisi
religius yang masih dilakukan adalah pemberian ang pau pada setiap tahun
baru Imlek. Ang yang berarti merah dan melambangkan kegembiraan, sedang
Pau berarti amplop. Artinya memberikan hadiah uang dalam amplop merah
kepada anak-anak atau kepada yang membutuhkan. Menurut Hj. Liem Waras

Nio (Harian Banyumas, edisi 375: 15) salah satu anggota PITI, tradisi



tersebut terus dilakukan karena sejalan dengan ajaran Islam yaitu sedekah
atau memberikan sesuatu kepada orang lain yang membutuhkan.

Segala hal yang dilakukan guna menjaga eksistensi tersebut
merupakan sebuah hal yang penting untuk dikaji. Mengingat mau tidak mau
harus diakui bahwasannya etnis Tionghoa mempunyai andil besar dalam
memperkaya khazanah ke-1slaman di negeri ini.

Dalam penelitian ini, penulis menitikberatkan penelitian pada
komunitas muslim Tionghoa di Kabupaten Banyumas. Hal ini
mempertimbangkan cukup besarnya jumlah keturnan etnis Tionghoa di
Kabupaten Banyumas yang beragama Islam. Menurut data PITI Kabupaten
Banyumas terdapat lebih dari 780 orang keturunan Tionghoa yang beragama
Islam. Lebih menarik lagi dikarenakan banyak dari anggota PITI Banyumas
yang masuk Islam dikarenakan adanya pengalaman mistis, bukan keturunan
(Suara Merdeka, Edisi 375: 15 ). Pengalaman mistis yang dialami etnis
Tionghoa yang tadinya kebanyakan menganut Konghuchu, kemudian
pengalaman tersebut membawanya kepada Islam. Hal tersebut jelas
merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti.

Di samping itu, fenomena China muslim di Banyumas masih
merupakan sesuatu yang bersifat minoritas, baik apabila hal tersebut
dibandingkan dengan jumlah kaum muslim yang non-China maupun apabila
dibandingkan dengan jumlah etnis China yang non-muslim. Itu artinya, etnis

Tionghoa yang beragama Islam merupakan kelompok minoritas ganda, yakni



minoritas dalam masyarakat muslim sekaligus minoritas dalam masyarakat
etnis Tionghoa maupun dalam masyarakat muslim Banyumas.

Keteguhan untuk tetap berpegang teguh pada agama Islam yang
diyakini oleh para anggota PITI Banyumas meski dengan konsekuensi
menjadi kaum minoritas, pada dasarnya merupakan hal yang patut untuk
diapresiasi, terutama mengenai cara mereka menjaga kekompakan guna tetap
menjalankan kegiatan dan tradisi religius bersama keturunan dan anggotanya.
Dalam hal ini, cara mereka berdakwah, berkumpul, berdiskusi, dan
bersilaturahmi, baik dengan sesama muslim maupun dengan sesama
keturunan China yang non-muslim merupakan hal yang sangat menarik untuk
diteliti.

Di samping itu, meneliti tentang cara orang tua mendidik dan
mengajarkan agama Islam kepada anak-anak mereka, sehingga Islam yang
mereka pegang senantiasa bersambung secara terus-menerus juga merupakan
hal yang tak bisa dikesampingkan. Hal ini mengingat bahwa konversi agama
merupakan salah satu pengalaman spiritual yang seringkali sangat menguras
ketahanan psikologi seorang manusia. Oleh karena itu, dalam pandangan
penulis penelitian tentang Kegiatan dan Tradisi Religius pada Masyarakat
Muslim Tionghoa Banyumas, yang dalam hal ini dikonsentrasikan pada
kegiatan dan tradisi religius anggota Persatuan Islam Tionghoa Indonesia

(PITI) Kabupaten Banyumas sangat penting untuk dilakukan.



B. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas dibatasi hanya pada aspek
pelaksanaan kegiatan dan tradisi religius pada masyarakat Muslim Tionghoa
di Banyumas. Kemudian, guna mengantisipasi salah tafsir terhadap judul
penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu penulis batasi pengertiannya,
antara lain:
1. Kegiatan dan tradisi religius

Kegiatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aktivitas,
usaha, pekerjaan atau kekuatan dan ketangkasan serta kegairahan
(Depdiknas, 2007: 796).

Sementara Ramlan S. Mengatakan bahwa kegiatan adalah bagian
dari program yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja
sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur (2008: 46).

Kegiatan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah aktivitas atau
pelaksanaan suatu program oleh kelompok atau komunitas tertentu, yang
dalam hal ini adalah komunitas Islam Tionghoa Banyumas.

Sedangkan tradisi menurut KBBI diartikan sebagai kebiasaan yang
turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan oleh suatu
masyarakat (Depdiknas, 2007: 1069). Hal ini dijaga kelestariannya karena
menjadi identitas pada tiap-tiap kelompok.

Sementara M. Rokib (2011: 100) menjelaskan bahwa tradisi
berasal dari bahasa latin tradition yang berarti meneruskan. Istilah tradisi

diartikan sebagai kepercayaan atau kebiasaan yang diajarkan secara oral



(lisan) dari generasi ke generasi berikutnya. Secara mendasar, tradisi dapat
dilihat sebagai sebuah informasi atau susunan informasi yang dibawa dari
masa lalu ke masa sekarang dalam sebuah konteks sosial tertentu. Tradisi
ini merupakan satu aspek subjektif dari budaya. Tradisi tampak dalam
kebiasaan dalam bertingkah laku dan sikap masyarakat. Tingkah laku dan
sikap yang tampak sebagai tradisi adalah tingkah laku dan sikap yang
bersifat turun temurun. Tingkah laku yang terwariskan dari generasi
sebelumnya atau nenek moyang suatu masyarakat.

Tradisi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kepercayaan dan
kebiasaan yang diajarkan secara turun temurun dari generasi sebelumnya
atau nenek moyang masyarakat muslim Tionghoa Banyumas.

Religius menurut KBBI adalah bersifat religi, bersifat keagamaan,
yang bersangkut paut pada agama (Depdiknas, 2007: 830).

Religius menurut Asmaun Sahlan adalah nilai-nilai kehidupan yang
mencerminkan tumbuhkembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari
tiga unsur pokok yaitu aqgidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman
perilaku sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk mencapai kesejahteraan
serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (2009: 69). Ketiga aspek
tersebut tidak dapat dinilai hanya berdasarkan sesuatu yang tampak dari
luar saja, tapi juga sesuatu yang tidak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang.

Sedangkan religius yang penulis maksud pada skripsi ini adalah

nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuhkembangnya kehidupan



beragama yang menjadi pedoman perilaku komunitas muslim Tionghoa
sesuai dengan aturan-aturan agama.
2. Masyarakat Muslim Tionghoa Banyumas

Masyarakat Muslim Tionghoa Banyumas yang dimaksud di sini
adalah masyarakat keturunan China beragama Islam yang menjadi anggota
PITI Banyumas.

Dari penegasan istilah di atas, dapat ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan kegiatan dan tradisi religius pada masyarakat muslim
Tionghoa Banyumas adalah upaya-upaya yang dilakukan PITI dalam
mewujudkan kebiasaan-kebiasaan dari ajaran nenek moyang sesuai dengan
ajaran agama Islam dengan tujuan agar para anggotanya dapat membentuk
kesadaran bersama untuk taat kepada ajaran agama, sehingga masyarakat

dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, masalah
penelitian atas kajian ini adalah :
Bagaimana kegiatan dan tradisi religius di dalam masyarakat muslim

Tionghoa anggota PITI Banyumas?



D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
kegiatan dan tradisi religius dalam masyarakat muslim etnis Tionghoa di
Banyumas.
2. Signifikansi
Signifikansi penting yang bisa diambil dan dimanfaatkan dari hasil
penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian mengenai kegiatan dan tradisi
religius pada masyarakat muslim Tionghoa Banyumas bisa menjadi bahan
rujukan dan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan bagi pemerintah

maupun lembaga yang berkaitan dengan kehidupan umat beragama.

E. Kajiian Pustaka

Dari beberapa penelitian sebelumnya, peneliti telah menemukan
beberapa penelitian yang membahas mengenai Muslim Tionghoa di
Banyumas, diantaranya dibahas oleh Nur Laeli, dalam skripsi berjudul,
“Peran PITI Banyumas Dalam Meningkatkan Sosialisasi China Muallaf
Pada Komunitas Pribumi”. Dalam skripsi tersebut, Nur Laeli
menitikberatkan penelitiannya pada peran PITI Banyumas dalam memelihara
para muallaf dari kalangan Tionghoa yang ada di Banyumas. Kemudian
Khofidhoh, dalam skripsinya yang berjudul “Eksistensi PITI (Pembina Iman
Tauhid Islam) dan Problem Dakwahnya Dalam Upaya Meningkatkan

Pemahaman Shalat dan Puasa Di Lingkungan Masyarakat Tionghoa dan
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PITI DPC Banyumas. Penelitian yang dilakukan Khofidoh hampir mirip
dengan penelitian Nur Laleli yakni menitikberatkan penelitiannya terhadap
peran PITI Banyumas. Hanya saja, dalam skripsinya, Khofidoh meneliti
peran PITI Banyumas dalam mensosialisasikan sholat dan puasa terhadap
anggotanya (muslim Tionghoa Banyumas).

Berikutnya Isno Wardoyo, dalam sebuah karya tulis yang berjudul,
“Model Gerakan Pembina Iman Tauhid Islam Di Kabupaten Banyumas”.
Dalam karya tulis tersebut, Isno Wardoyo memfokuskan mempelajari metode
dakwah serta gerakan yang dilakukan PITI Banyumas guna menjaga
eksistensi umat Muslim Tionghoa Banyumas. Kemudian yang terakhir
penulis temukan adalah penelitian Jaring Subondo, dalam skripsi berjudul,
“China Muslim dan Pembaurannya Dengan Pribumi di Kabupaten
Banyumas”. Jaring Subondo meneliti tentang interaksi sosial yang dilakukan
umat Muslim Tionghoa Banyumas dengan masyarakat pribumi Banyumas
(masyarakat umum).

Berpijak dari beberapa penelitian di atas, menurut penulis belum ada
yang secara spesifik membahas tentang kegiatan dan tradisi religius pada
masyarakat muslim Tionghoa Banyumas. Oleh sebab itu, penelitian ini sangat
perlu dilakukan guna memperkaya informasi kajian-kajian agama.

Selanjutnya penulis mengemukakan kerangka teoritik yang bertujuan
memberikan gambaran tata pikir penulis mengenai berbagai hal yang
berkaitan dengan konsep atau teori yang akan dipergunakan untuk menjawab

permasalahan yang telah penulis sebutkan.
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Menurut Glock dan Stark, sebagaimana dikutip oleh Djamaludin
Ancok mengemukakan lima macam dimensi religi, yaitu dimensi keyakinan
(ideologis), dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistic, dimensi
penghayatan (eksperiensial), dimensi pengalaman (konsekuensial), dan
dimensi pengetahuan agama (intelektual)(2011:76). Dimensi-dimensi tersebut
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Apabila ada salah satu
dimensi yang tidak tampak dalam diri seseorang maka seseorang tersebut
belum bisa dikatakan muslim yang kaffah.

Sedangkan untuk meneliti lebih jauh mengenai masyarakat muslim
Tionghoa, penulis akan menggunakan teori Emile Durkheim. Dalam teorinya,
Emile Durkheim menyebutkan bahwa agama bertindak sebagai pembawa
sentimen sosial, memberi simbol dan ritual yang memungkinkan orang
mengungkapkan ekspresi yang dalam, yang melabuhkan mereka pada
komunitas mereka (Daniel S. Pals, 2001: 163). Dengan adanya komunitas,
mereka menjadi tergerak untuk melestarikannya dengan cara melakukan
kegiatan-kegiatan maupun upacara tertentu.

Melalui upacara keagamaan, individu dapat membangun hubungan
yang khusus dengan Ilahi. Ritual-ritual itu memberi jaminan akan hidup,
kebebasan dan tanggungjawab atas nilai-nilai moral dalam masyarakat. Tidak
hanya itu, agama juga berfungsi untuk menjalankan dan menegakkan serta
memperkuat perasaan dan ide kolektif yang menjadi persatuan masyarakat.

Fokus teori Durkheim adalah fungsi yang dimainkan agama dalam

menjembatani setiap permasalahan yang terjadi dan dalam menghasilkan
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solidaritas sosial, menjaga kelangsungan masyarakat ketika dihadapkan pada
tantangan yang mengancam kelangsungan hidupnya baik dari orang-orang
yang menyimpang atau pemberontak dari dalam anggota itu sendiri, maupun
dari anggota masyarakat yang lain (Moh. Soehadha, 2008: 14). Di sini peran
pokok agama adalah menyatukan anggota masyarakat melalui diskripsi
simbolik suci mengenai kedudukan mereka dalam kosmos, sejarah, dan
tujuan mereka dalam keteraturan segala sesuatu.

Agama juga menyakralkan kekuatan atau hubungan-hubungan yang
terbangun dalam komunitas (Peter Connoly, 2011: 275). Oleh karena itu,
agama merupakan sumber keteraturan sosial dan moral, mengikat anggota
masyarakat ke dalam suatu proyek sosial bersama, sekumpulan nilai, dan
tujuan sosial bersama.

Berdasarkan pendapat Emile Durkheim diatas, dapat dikatakan bahwa
Agama dengan segala ritual yang ada dan hidup serta yang dijalankan oleh
Para pemeluknya sesungguhnya dapat berdampak pada perubahan sosial dan
membentuk tatanan masyarakat yang terintegrasi. Fenomena agama dalam
perspektif Durkheim menjadi sangat positif, yang mana melekatkan agama
dengan terbentuknya suatu masyarakat yang harmonis dan mengutamakan
serta membangkitkan semangat kebersamaan dalam perkembangan dan

perubahan kehidupan bermasyarakat.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan kerangka skripsi yang memberikan petunjuk
mengenai pokok-pokok pembahasan yang akan dibahas dalam skripsi ini.
Adapun sistematika susunan pembahasan skripsi ini terbagi menjadi lima bab
dengan perincian sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan yang meliputi LBM (Latar Belakang
Masalah), definisi operasional, rumusan masalah, kerangka teori, tujuan dan
signifikansi penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua berisi tentang landasan teori yang terdiri dari: Kegiatan dan
tradisi religius yang meliputi pengertian kegiatan dan tradisi religius, sikap-
sikap religius, macam-macam dimensi religius, faktor-faktor yang
mempengaruhi religiusitas, dan fungsi kegiatan dan tradisi religius.
Kemudian pembahasan mengenai kerangka teori Agama dan masyarakat
yang meliputi pandangan Emile Durkheim tentang agama dan masyarakat
dan pilar pendukung masyarakat. Kemudian pembahasan mengenai Muslim
Tionghoa yang meliputi sejarah masyarakat muslim Tionghoa di Indonesia,
sejarah PITI dan program kerja PITI.

Bab tiga berisi tentang metode penelitia, terdiri dari jenis penelitian,
lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan analisis data.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan pembahasan, terdiri dari

sejaran muslim Tionghoa Banyumas, sejarah dan perkembangan PITI
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Banyumas, visi dan misi PITI Banyumas, struktur organisasi, kegiatan dan
tradisi religius masyarakat muslim Tionghoa Banyumas. Kemudian analisis
data.

Bab lima adalah penutup, terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup. Sedangkan bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap fokus
masalah yang ada dalam penelitian ini, maka selanjutnya dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagai pengamal kegiatan dan tradisi religius, komunitas muslim
Tionghoa lebih cenderung masih mengamalkan tradisi nenek moyangnya.
Mulai keseharian, siklus bulanan atau kondisi insidental tertentu. Praktik
seperti perayaan tahun baru Imlek, Cap Go Meh, Ceng Beng, pemberian
Ang Pau juga masih diadakan dan dilakukan oleh keturunan Tionghoa
Muslim, hanya saja beberapa tradisi dari nenek moyang yang tidak sesuai
dengan agama Islam diganti dan disesuaikan sesuai dengan ajaran agama
Islam.

2. Kegiatan keagamaan yang sifatnya rutin maupun insidental dan seringkali
dilaksanakan dalam skala besar menjadi program atau kegiatan unggulan
di kalangan masyarakat Muslim Tionghoa Banyumas guna memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama Islam.

3. Kegiatan dan tradisi religius, di samping sebagai kegiatan guna
memperdalam pengetahuan dan keyakinan tentang Islam, juga merupakan
kegiatan silaturahmi guna mempererat hubungan antarsesama etnis

Tionghoa Muslim.
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B. SARAN-SARAN
Berdasarkan temuan penelitian tersebut di atas, penulis mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada para anggota Masyarakat Muslim Tionghoa Banyumas, yang
umumnya tergabung dalam PITI, supaya lebih aktif dalam mengadakan
kegiatan keagamaan, sehingga diharapkan persatuan dan kekompakan
antarsesama Muslim Tionghoa dapat terjaga dan cenderung meningkat.

2. Perlu adanya peran aktif dari para tokoh agama, pemerintah dan organisasi
keagamaan di Banyumas guna mendekatkan diri dengan para Muallaf,
khususnya Masyarakat Muslim Tionghoa Banyumas sehingga para
anggota Masyarakat Muslim Tionghoa dapat “nyaman” ketika melakukan
kegiatan dan tradisi religius mereka.

3. Masyarakat Banyumas diharapkan lebih terbuka terhadap Masyarakat
Muslim Tionghoa sehingga para muallaf tersebut merasa nyaman dan

semakin kuat persatuannya sebagai sesama muslim.
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C. KATA PENUTUP

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan nikmat iman dan Islam kepada umat-Nya. Shalawat
dan salam semoga tetap tercurah kepada pendidik sejati baginda Nabi Agung
Muhammad SAW beserta para keluarga, sahabat dan pengikutnya. Atas
berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul Kegiatan dan Tradisi Religius pada Masyarakat Muslim
Tionghoa Banyumas setelah melalui proses panjang, melelahkan dan penuh
rintangan.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
banyak ditemukan kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu penulis
meminta maaf yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan dan kelemahan
yang terdapat pada skripsi ini.

Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini, khususnya kepada Dr. Rohmat,
M.Ag., M.Pd selaku dosen pembimbing, semoga Allah SWT membalasnya
dengan kebaikan yang berlipat. Amin

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

penulis dan pembaca sekalian. Amin
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